
 

 

SKRIPSI 

 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN MEMBACA 

DAN MENULIS PADA KELAS 1 MI DARUSSALAM 

SIDODADI 
 

 

 

Oleh: 

Laili Ulfa 

2201032015 

 

 

 
 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI (UIN) 

JURAI SIWO LAMPUNG 

1448 H/2026 M 

 



 

ii 

 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN MEMBACA 

DAN MENULIS PADA KELAS 1 MI DARUSSALAM 

SIDODADI 

 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tujuan dan Memenuhi Sebagian 

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

LAILI ULFA 

NPM. 2201032015 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing: Sudirin, M.Pd. 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI (UIN) 

JURAI SISWO LAMPUNG 

1448 H/2026 M 
  



 

iii 

 

 

 

 



 

iv 

 

 

 

 

 



 

v 

 

 

 

 



 

vi 

 

ABSTRAK 

UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN MEMBACA DAN 

MENULIS PADA KELAS 1 MI DARUSSALAM SIDODADI 

 

Oleh: 

 

LAILI ULFA 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya peserta didik kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi yang mengalami kesulitan membaca dan menulis 

permulaan. Kesulitan tersebut terlihat dari peserta didik yang masih belum 

mengenal huruf dengan baik, kesulitan membedakan huruf yang bentuknya 

hampir sama, membaca terbata-bata, serta belum mampu menulis dengan benar. 

Kondisi ini memerlukan perhatian khusus dari guru agar kemampuan membaca 

dan menulis peserta didik dapat berkembang secara optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru, hambatan yang dialami 

oleh guru, dan metode apa yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca dan menulis yang dialami peserta didik kelas 1 serta mendeskripsikan 

upaya guru dalam mengatasi kesulitan tersebut di MI Darussalam Sidodadi. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif jenis studi kasus. Subjek 

penelitian yaitu guru kelas 1 dan peserta didik kelas 1 MI Darussalam Sidodadi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumenatsi. Analisi data dilakukkan melalui redaksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca dan menulis 

yang dialami peserta didik melipusti kesulitan mengenal huruf, membedakan 

huruf yang hampir sama, membaca terbata-bata, memegang pensil dengan benar, 

serta menulis huruf dan kata secara lengkap. Faktor penyebabnya berasal dari 

kurangnya pendampingan belajar dirumah, pengaruh penggunaan gadget, serta 

kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. Adapun upaya guru dalam megatasi 

kesulitan tersebut dilakukan melalui pemberian pemdampingan khusus, latihan 

membaca dan menulis secara rutin, penggunaan metode pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebuhan peserta didik, pemberian motivasi, serta kerja sama 

dengan orang tua. Upaya tersebut membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis secara bertahap. 

 

Kata Kunci: Upaya guru, Kesulitan Membaca, Kesulitan Menulis, Peseta 

Didik Kelas 1 
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ABSTRACT 

TEACHER EFFORTS IN OVERCOMING READING AND WRITING 

DIFFICULTIES IN GRADE 1 STUDENTS AT MI DARUSSALAM 

SIDODADI 

 

By: 

LAILI ULFA 

 

The research was motivated by the fuct that several first-grade students at 

MI Darussalam Sidodadi experienced difficulties in early reading and writing. 

These difficulties were indicated in the students’ inability to recognize letters 

accurately, distinguish between letters with similar shapes, read fluently, and write 

correctly. Such condition requires special attention from teachers to ensure the 

optimal development of students’ early literacy skills. Therefore, this research 

aimed to identify the strategies implemented by teachers, the challenges 

enocountered by teachers, and the instructional methods employed to address the 

early reading and writing difficulties experienced by first-grade students. In 

addition, this research sought to describe the teachers’ strategies for overcoming 

these difficulties at MI Darussalam Sidodadi. 

The research employed a qualitative approach using a case study design. 

The research participaants consisted of the first-grade calssroom teacher and first-

grade students at MI Darussalam Sidodadi. Data were collected through 

interviews, observation, and domentation. The data were analyzed through the 

processes of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

trustworthiness of the data was established through source and technique 

triangulation. 

The finding revealed that the students experienced difficulties in 

recognizing letters, distinguishing between visually similar letters, reading 

haltingly, holding a pencil correctly, and writing letters and words completely. 

These difficulties were influenced by several factors, including limited parental 

assistance with learning at home, the influence of gadget use, and differences in 

students’ individual abilities. The teachers’ strategies for addressing these 

difficulties included providing individualized guidance, conducting regular 

reading and writing practice, implementing instructional methods tailored to 

students’ learning needs, motivating students, and collaborating with parents. 

These strategies contributed to the gradual improvement of the students’ early 

reading and writing skills. 

 

Keywords: Teacher Strategies, Early Reading Difficulties, Early Writing 

Difficulties, First-Grade Students 
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MOTTO 

  يفَمَ نْجِع حمَتلَّى  ا لَّ ِ   مَِ  يِ  فِي ففَمَ هُ مَ   انِْ  نْ ِ   مَ مَ ِ  فِي  مَ مَ مَ   مَ نْ 

 “Barang siapa keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan Allah (fi 

sabilillah) hingga ia kembali.” (HR. Tirmidzi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tantangan dalam mencapai kemahiran membaca dan menulis sangat 

berbeda antar anak. Anak-anak yang mengalami kesulitan dalam kemampuan 

ini seringkali menunjukkan prestasi akademik yang buruk dan tidak 

memuaskan di semua mata pelajaran. Pada dasarnya, membaca 

memungkinkan individu untuk mendapatkan pengetahuan atau pesan yang 

disampaikan oleh orang lain melalui tulisan.
1
 Kemahiran menulis siswa MI 

harus diperhatikan untuk memastikan mereka dapat terlibat secara efektif dan 

efisien dalam proses pembelajaran di kelas.
2
 Dalam membina dan 

meningkatkan upaya siswa, penting bagi seorang pendidik untuk memahami 

beberapa elemen, termasuk cara atau taktik efektif yang dapat membantu 

instruktur dalam mengatasi masalah dalam membaca dan menulis. 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib di semua jenjang 

pendidikan di Indonesia. Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis, membaca, dan berkomunikasi secara efektif. Bahasa 

merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Guru memiliki 

tanggung jawab untuk memahami bahwa tujuan utama pemerolehan bahasa 

adalah untuk memastikan anak-anak mencapai kemahiran dalam 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Jika seseorang memiliki 

                                                           
1i Rigai Zaharai Nurani,i Fajari Nugraha,i andi Hatmai Herisi Mahendra,i ‘Analisisi Kesulitani 

Membacai Permulaani Padai Anaki Usiai Sekolahi Dasar’,i Jurnali Basicedu,i 5.3i (2021):i 1462–70. 
2
i Basmahi Hulwahi andi Mubaraki Ahmad,i ‘Analisisi Kesulitani Belajari Menulisi Permulaani Padai 

Siswai Kelasi IIi Sekolahi Dasar’,i Jurnali Basicedu,i 6.4i (2022):i 7360–67. 
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kemahiran berbahasa yang memadai, diharapkan siswa akan berinteraksi 

secara efektif dan lancar dengan orang lain, baik secara lisan maupun tertulis.
3
 

Pendidikan dasar untuk kelas awal berfokus pada pembentukan 

kemampuan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung (calistung), di 

samping informasi dan kompetensi penting yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak.
4
 Keterampilan literasi juga mencakup kemampuan untuk 

memilih dan mengorganisasikan informasi secara efektif demi peningkatan 

eksistensi manusia. 

Teori taksonomi bloom terdiri dari tiga ranah utama, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

berpikir dan intelektual siswa, yang mencakup aktivitas mental seperti 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengavaluasi, dan 

menciptakan. Dalam ranah ini, kemampuan berpikir siswa akan 

diklasifikasikan secara hierarkis, di mana setiap tingkat merupakan prasyarat 

untuk tingkat berikutnya. Ranah afektif berfokus pada aspek emosional, sikap, 

nilai, dan motivasi. Ranah ini mencakup proses siswa seperti menerima, 

menanggapi, menghargai, mengorganisasi, dan menginternalisasi nilai. 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak-anak kelas 

satu masih berada dalam tahap operasional konkret, yang mencakup usia 7 

                                                           
3
i Minahuli Mubini andi Sherifi Juniari Aryanto,i ‘Pembelajarani Bahasai Indonesiai Dii Sekolahi 

Dasar’,i Edui Cendikia:i Jurnali Ilmiahi Kependidikan,i 3.03i (2024)i hlm.i 555. 
4
i Ujangi Jamaludin,i Reksai Adyai Pribadi,i andi Kaylai Anindyai Zahra,i ‘Peningkatani Keterampilani 

Membacai Permulaani Dii Kelasi 2i Sdi Menggunakani Mediai Kartui HURUF’,i Jurnali Ilmiahi PGSDi FKIPi 
Universitasi Mandiri,i 183.2i (2023)i hlm.i 3517. 
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hingga 12 tahun.
5
 Pada periode ini, anak menunjukkan peningkatan daya ingat 

jangka pendek. Dalam ranah membaca, daya ingat jangka sangat penting 

untuk mengingat urutan huruf, fonetik, dan ortografi. Dalam ranah menulis, 

ingatan jangka pendek meningkatkan konsentrasi, kemampuan memecahkan 

masalah, keterampilan komunikasi, fungsi kognitif, dan pelatihan memori. 

Akibatnya, pada tahap ini, siswa dipersiapkan secara perkembangan untuk 

memperoleh kemampuan membaca dan menulis. 

Guru berperan sebagai fasilitator utama di lembaga pendidikan, 

dengan tujuan menyelidiki, meningkatkan, dan memaksimalkan kapasitas 

mereka untuk berintegrasi ke dalam masyarakat yang beradab.
6
  Terlepas dari 

keunggulan program pendidikan, kelengkapan sarana dan prasarana, atau 

semangat siswa, tanpa kecakapan instruktur yang sesuai, semua elemen 

tersebut akan kehilangan maknanya. Tugas guru sebagai pembimbing adalah 

mengenali siswa dengan potensi masalah pembelajaran, mendiagnosis, 

memberikan perkiraan jika masih dalam batasan kemampuan mereka, dan 

memberikan bantuan dan solusi. Bagi guru, yang terpenting saat menghadapi 

siswa dengan kemampuan berbeda adalah memberikan pelayanan yang baik, 

perlakuan yang adil, dan membimbing mereka dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

Tantangan dalam membaca dan menulis pada anak-anak disebut 

disleksia (membaca) dan disgrafia (menulis). Disleksia dan disgrafia bukanlah 

                                                           
5i Hanii Pitriani,i Denii Faslah,i andi Imasi Masitoh,i ‘Implementasii Teorii Perkembangani Kognitifi 

Jeani Piageti Padai Anaki Usiai Dini’,i Jurnali Ilmiahi Al-Muttaqin,i 9.1i (2023):i 33–38. 
6
     Maulana Akbar Sanjani, ‘Tugas Dan Peranan Guru Dalam Proses Peningkatan Belajar Mengjar’, 

Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan, 21.1 (2020), pp. 1–9 (pp. 1–9). 
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penyakit; melainkan, keduanya merupakan hilangnya kemampuan membaca 

yang mengganggu kapasitas individu untuk belajar dan mengembangkan 

keterampilan mengatasi masalah dan menulis. Ini bukanlah cacat fisik, seperti 

gangguan penglihatan; melainkan, berkaitan dengan otak yang terus-menerus 

memproses materi yang dibaca.
7
  

Peserta didik kesulitan membaca pada saat berhadapan dengan huruf-

huruf yang mirip, misalnya huruf ”b” dan ”d”, ”g” dan ”j”, ”k” dan ”h”, dan 

lain sebagainya. Selain itu, mereka juga kesulitan dalam mengenali kata-kata 

yang umum, dan juga pada proses membaca menjadi lambat dan tidak akurat. 

 Peserta didik kesulitan menulis pada saat diminta untuk menirukan 

tulisan dipapan tulis yang hasilnya tulisan menjadi acak-acakan, tulisan 

menjadi tidak konsisten, dan kesulitan dalam menyususn kata maupun 

kalimat.  

Membaca merupakan kompetensi linguistik esensial yang krusial 

untuk kehidupan sehari-hari dan harus dipelajari oleh anak-anak, terutama 

pada jenjang sekolah dasar. Menulis merupakan keterampilan yang 

memungkinkan siswa untuk mengartikulasikan ide atau pemikiran mereka 

dalam bentuk tulisan.
8
 

Keterampilan membaca dan menulis merupakan hal mendasar bagi 

perkembangan literasi siswa dan berperan sebagai prediktor signifikan bagi 

                                                           
7
i Tiai Amaliah,i Sundawatii Tisnasari,i andi Sigiti Setiawan,i ‘Kesulitani Membacai Dani Menulisi 

Padai Siswai Berkesulitani Belajari Dii Kelasi Tinggii Sdi Negerii Bojongi Baru’,i Jurnali Pendidikani Dasari 
PERKHASA:i Jurnali Penelitiani Pendidikani Dasar,i 9.2i (2023):i 367–82. 

8
i Ii Putui andi others,i ‘Analisisi Kemampuani Membacai Dani Menulisi Siswai Kelasi 5i Sdni 4i 

Tiga’,i Wahanai Chittai Jurnali Pendidikan,i 7.1i (2025)i hlm.i 33. 
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prestasi akademik mereka di masa depan. Kemampuan membaca dan menulis 

akan memfasilitasi pencapaian prestasi akademik anak di masa depan. 

Peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa dapat dicapai 

melalui membaca dan menulis narasi, yang memungkinkan para pendidik 

untuk menilai penerapan berbagai norma yang tepat dan akurat dalam 

keterampilan ini. Namun, tampaknya banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dan menulis.  

Hal yang sama terjadi di MI Darussalam Sidodadi khususnya di kelas 

1, dimana berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 

penulis mengetahui bahwa masih terdapat peserta didik yang mengalami 

kesulitan saat membaca dan menulis dan pada saat pelajaran siswa terlihat 

bingung dan tidak fokus dalam mengerjakan tugas yang diberikan karena 

terdapat permasalahan dalam membaca dan menulis.
9
  

Permasalahan membaca diantaranya yaitu kesulitan dalam mengeja 

huruf, belum bisa mengenal huruf A-Z, tidak dapat membedakan huruf yang 

bentuknya hampir sama seperti b-d, p-q, m-n, atau v-f sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk dan permasalahan pada menulis diantaranya 

yaitu pembentukan huruf yang salah atau tidak konsisten, spasi antar huruf 

atau kata yang tidak beraturan, menghilangkan atau mengganti huruf dalam 

kata, kesulitan menyalin tulisan dari papan tulis, tulisan yang cenderung tidak 

rata dan tidak rapi.
10

 

                                                           
9
i Faridai ariani,i walii kelasi 1,i wawancara,i tanggali 28i Julii 2025 

10
i Habiburrahman and others, ‘Identifikasi Faktor Kesulitan Belajar Membaca Peserta Didik Kelas II 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Keluarga Ku Unik Di SDN 1 Tempos’, Jurnal Ilmiah Profesi 
Pendidikan, 10.2 (2025), pp. 1208–16. 
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Alasan penulis mengambil sampel kelas 1 karena kesulitan membaca 

dan menulis sudah bisa dipastikan bahwa peserta didik kelas 1 masih ada yang 

kesulitan saat membaca dan menulis, walaupun saat masih sekolah PAUD, TK 

dan RA sudah pasti diajarkan dasar-dasar membaca dan menulis dan itu akan 

diajarkan lagi pada saat kelas 1. Hasil kegiatan wawancara yang dilakukan 

bersama wali kelas 1 pun juga mengungkapkan bahwa masih ada beberapa 

peserta didik yang mengalami kesulitan membaca dan menulis dan akan terus 

diajarkan agar bisa membaca dan menulis.
11

 

Sementara alasan penulis mengambil penelitian tentang kesulitan 

membaca dan menulis, dikarenakan di kelas 1 peserta didik ditekankan untuk 

bisa membaca dan menulis, hingga peserta didik dapat membaca dengan benar 

dan menulis dengan rapi. Membaca dan menulis akan terbilang mudah untuk 

peserta didik saat mengerjakan tugas dari guru dan mengerjakan soal saat 

mengikuti ulangan tengah semester maupun ulangan semester. 

Berdasarkan hasil pra-survey dan proses pengamatan dari cara 

mengajar guru di kelas 1 MI Darussalam Sidodadi yang telah penulis lakukan, 

dapat diketahui kinerja guru di dalam kelas sudah baik. Guru-guru yang 

mengajar di kelas 1 MI Darussalam Sidodadi sudah cukup memperhatikan 

siswa-siswanya dan tidak bersikap acuh atau mengabaikan ketika siswanya 

membutuhkan bantuan, terutama kepada siswa-siswa yang masih mengalami 

kesulitan membaca dan menulis. Setelah melakukan pra-survey dan 

pengamatan dalam keikutsertakan pengajaran di kelas, maka penulis dapat 

                                                           
11i Faridai ariani,i walii kelasi 1,i wawancara,i tanggali 28i Julii 2025 
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melihat bahwa ada siswa  yang memang membutuhkan pendampingan khusus 

pada saat pembelajaran.
12

  

Kurangnya kreatifitas guru untuk menciptakan sebuah media 

pembelajaran agar siswa lebih tertarik untuk menjalankan proses pmbelajaran 

yang tidak membosankan. Metode yang digunakan kurang tepat untuk 

mendampingi guru untuk proses pembelajaran membaca dan menulis. 

Sehingga beberapa siswa masih kesulitan dan bingung dalam keterampilan 

proses membaca maupun menulis, dapat dilihat dari proses pembelajaran 

dengan jumlah 25 siswa, yang tidak bisa membaca dan menulis ada 10 siswa.  

 penulis mendapatkan beberapa penyebab siswa kesulitan membaca 

dan menulis, diantaranya: 

1. Siswa terpengaruh dengan adanya gadget sehingga orang tua kurang 

dalam memperhatikan. 

2. Siswa kesulitan saat memegang pensil untuk menulis. 

3. Siswa merasa kelelahan saat membaca dan menulis. 

4. Siswa masih terbata-bata untuk membaca tulisannya sendiri, untuk 

mengeja saja juga masih susah, dan masih ada yang salah dalam 

pengucapan abjad yang hampir sama. Seperti contohnya: huruf  “d” 

dengan huruf “b” dan huruf “p” dengan huruf “q”.
13

 

Diatas merupakan penyebab secara umum pada siswa yang kesulitan 

membaca dan menulis di kelas 1 berdasarkan hasil wawancara kepada wali 

kelas dan siswanya. 

                                                           
12

   Zulfi Idayanti and others, ‘Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Dan Menulis Siswa 

Kelas I Dan II Sekolah Dasar’, Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, 9.2 (2024), hlm. 692. 
13

i Siswai kelasi 1,i Wawancara,i tanggali 28i Julii 2025 
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Beradasarkan permasalahan tersebut seorang guru harus memahami 

kesulitan membaca pada masing-masing siswa sebab setiap individu memiliki 

kesulitan yang bervariasi. Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan membaca dan menulis siswa serta 

mengetahui bagaimana upaya guru dalam mengatasi beberapa siswa kelas 1 

yang masih kesulitan membaca di kelas 1 MI Darussalam Sidodadi, Oleh 

karena itu, peneliti mengambil judul “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Dan Menulis Pada Kelas 1 MI Darussalam Sidodadi”. 

B. Pertanyaan penelitian 

Sesuai dari latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik 

pertanyaan penelitiannya yaitu: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru kelas dalam mengatasi 

kesulitan membaca dan menulis pada kelas 1 MI Darussalam Sidodadi? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam menangani kesulitan 

membaca dan menulis siswa? 

3. Metode pembelajaran apa yang digunakan guru untuk membantu siswa 

yang mengalami kesulitan membaca dan menulis? 

 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan dengan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan 

oleh peneliti, maka tujuan penelitian ini diantaranya: 

a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca dan menulis pada kelas 1 MI Darussalam Sidodadi. 

b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam menangani 

kesulitan membaca dan menulis. 

c. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca dan 

menulis. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademik guna 

memberikan informasi tentang: 

a. Upaya yang dilakukan oleh guru kelas dalam mengatasi kesulitan 

membaca dan menulis pada kelas 1 MI Darussalam Sidodadi. 

b. Hambatan yang dihadapi guru dalam menangani kesulitan membaca 

dan menulis peserta didik. 

c. Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai penyebab upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca dan menulis sebelumnya sudah diteliti dalam penelitian-penelitian 

terdahulu. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu melengkapi 

penelitian-penelitian tersebut. Dibawah ini, penulis akan memaparkan 
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pennelitian sebelumnya serta perbedaan dan persamaannya sengan penelitian 

ini, diantaranya yaitu: 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

 

No 
Nama Peneliti 

dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

1 Nanda Permata 

Sari dengan judul 

“Upaya Guru 

Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar 

Membaca Pada 

Siswa Kelas 1 

SDIT Al 

Marhamah 

Kampung Dalam 

Pariaman” 

Kedua studi 

tersebut 

menyelidiki 

bagaimana 

para pendidik 

mengatasi 

tantangan 

membaca dan 

menulis 

melalui 

metodologi 

penelitian 

deskriptif. 

Studi Nanda 

pada bagian 

metodologi 

mencakup 

lingkungan 

dan jangka 

waktu 

penelitian, 

namun 

metodologi 

penulis tidak 

mencakup 

elemen-

elemen 

tersebut. 

Untuk 

mengatasinya, 

guru 

menggunakan 

bimbingan 

secara 

individual, 

memberikan 

tambahan 

waktu belajar 

setelah 

sekolah, serta 

memakai 

metode 

ceramah 

dengan media 

visual agar 

lebih 

menarik. 

Guru juga 

menyediakan 

buku ejaan 

sebagai 

latihan dan 

menjalin 

komunikasi 

dengan orang 

tua supaya 

anak 

mendapat 

dukungan 

belajar di 

rumah.
14

 

                                                           
14i Nanda Permata Sari, ‘Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Pada Siswa 

Kelas 1 Sdit Al Marhamah Kampung Dalam Pariaman.Skripsi’, PSIKOWIPA (Psikologi Wijaya Putra), 3.2 (2022), 
pp. 7–20. 
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No 
Nama Peneliti 

dan Judul 
Persamaan Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

2 Sri Wulandari 

dengan judul 

“Upaya Guru 

Dalam Mengatasi 

Kesulitan 

Mmembaca Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas III 

SD Negri Labuy 

Aceh Besar”.  

Kedua studi 

tersebut 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif 

deskriptif. 

Penelitian Sri 

menggunakan 

observasi dan 

wawancara 

sebagai 

instrumen 

pengumpulan 

data, 

sementara 

penulis 

menggunakan 

instrumen 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Dengan 

menggunakan 

metode 

permainan 

kartu 

bergambar, 

memberikan 

tambahan 

waktu belajar, 

menyediakan 

ruang khusus 

“bengkel 

kelas”, serta 

menjalin kerja 

sama dengan 

orang tua.
15

 

3 Nur Nilam Sari 

“Upaya Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Peserta 

Didik Kelas 1 SD 

Negri 5 

Manggeng” 

Kedua studi 

tersebut 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif 

deskriptif. 

Studi Nur 

menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data yang 

mencakup 

observasi, 

wawancara, 

sementara 

penulis 

menggunakan 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

sebagai alat. 

Perbedaannya 

terletak pada 

dokumentasi 

dan ketiadaan 

dokumentasi 

Berupaya 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

siswa dengan 

metode, 

media, dan 

perhatian 

khusus, meski 

terkendala 

perbedaan 

kemampuan 

membaca 

antar siswa.
16

 

 

                                                           
15

i Sri Wulandari, ‘Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas Ii Di Sd Negeri Labuy Aceh Besar’, Accident Analysis and Prevention, 2023, pp. 153–
64. 

16
i nur Nilam Sari, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas I 

Sd Negeri 5 Manggeng, Accident Analysis and Prevention, 2023, CLXXXIII. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru 

1. Upaya Guru Kelas 

Usaha adalah upaya untuk mengartikulasikan tujuan pikiran dan 

tindakan. Peter Salim dan Yeni Salim mengatakan bahwa usaha 

merupakan fungsi yang dilakukan oleh pendidik atau komponen penting 

dari tanggung jawab utama mereka.
1
   

Pendidik memainkan peran krusial dalam pengembangan sumber 

daya manusia melalui pendidikan; namun, penulis menjelaskan bahwa, 

dalam praktiknya, instruktur seringkali diabaikan potensinya sebagai 

pendidik.
2
 

Berdasarkan  teori kognitif menurut Jean Piaget lebih menekankan 

guru untuk menyesuaikan atau mengoptimalkan metode belajar dengan 

tahap usia siswa. Guru profesional tidak hanya jadi pengajar, tapi juga 

pendidik yang membantu peserta didik tumbuh secara intelektual, 

spiritual, dan sosial.
3
 

Berdasarkan pemahaman di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa upaya guru adalah usaha seorang pendidik atau guru dalam 

                                                           
1
i Dewi Jayanti and Susanti Susanti, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar’, Al-Munawwarah : Jurnal Pendidikan Islam, 15.2 (2023), pp. 100–14, 
doi:10.35964/munawwarah.v15i2.3. 

2i Berbasisi Teknologi,i Informasii Dan,i andi Komunikasii Tik,i ‘Perani Gurui Dalami Penggunaani 

Mediai Pembelajarani Berbasisi Teknologii Informasii Dani Komunikasii (TIK)’,i Jurnali Penelitian,i Pendidikani 
Dani Pengajaran:i JPPP,i 3.3i (2022)i hlm.i 225–34. 

3
 Hidayatul Maulidiyah, Abdullah Fathoni Sujada, and Imam Syafi, ‘Strategies and Challenges of 

Developing Professional Teacher Characteristics in Improving the Quality of Education Based on Jean Piaget ’ 

s Perspective Abstract :’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 10.1 (2025), pp. 177–94. 
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membimbing siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Guru adalah individu 

yang memiliki tanggung jawab untuk mengajar, membimbing, serta 

mengarahkan siswa agar memperoleh pengetahuan dan karakter yang baik.  

2. Karakteristik Guru 

Seorang pendidik yang berkarakter akan menjadi contoh bagi 

murid-muridnya. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

yang selama ini menghasilkan calon guru atau pendidik atau diharapkan 

memiliki karakter, menjadi contoh, dan mampu menanamkan karakter 

kepada peserta didiknya. Karakter adalah watak atau kepribadian yang 

berkembang dalam diri seseorang dan tercermin melalui sikap, perilaku, 

motivasi, serta keterampilannya. Karakter merupakan aspek umum dalam 

teori pendidikan yang menunjukkan bahwa pembentukan watak 

mencerminkan.
4
 

Seorang guru profesional adalah orang yang memiliki keterampilan 

atau kemampuan khusus dalam membimbing peserta didik, baik dari sisi 

intelektual, spiritual, maupun emosional.
5
 

Upaya untuk meningkatkan kualitas profesionalnya, seorang guru 

perlu memiliki gagasan dan pemikiran terbaik tentang pembelajaran yang 

harus dikembangkan secara maksimal dalam proses belajar siswa, 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik dan terarah.
6
 

                                                           
4i Sucii Cahyati,i ‘Gurui Berkarakteri Untuki Pendidikani Karakteri Dii Sekolah’,i Academyi ofi 

Educationi Journal,i 11.01i (2020)i hlm.i 65. 
5i Munawiri Munawir,i Amilyai Nuruli Erindha,i andi Dellai Puspitai Sari,i ‘Memahamii Karakteristiki 

Gurui Profesional’,i Jurnali Ilmiahi Profesii Pendidikan,i 8.1i (2023)i hlm.i 384. 
6
i tii Mamlakah,i ‘Gurui Profesional :i Menggalii Kompetensii Dani Mengasahi Karakteristik’,i Adiba:i 

Journali ofi Education,i 3.4i (2023)i hlm.i 451. 
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Karakter guru merupakan kepribadian yang tercermin dalam sikap, 

perilaku, motivasi, dan keterampilan sehingga dapat menjadi contoh bagi 

peserta didik. Guru profesional tidak hanya memiliki kemampuan 

mengajar, tetapi juga mampu membimbing perkembangan intelektual, 

spiritual, dan emosiaonal peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu terus 

meningkatkan kualitas profesionalnya melalui pengembangan 

pengetahuan, gagasan, dan strategi pembelajaran yang efektif agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

3. Peran Guru 

Pembelajaran yang efektif jelas memerlukan kontribusi guru, 

sehingga, peran guru sangat menentukan dalam fasilitasi siswa, 

memberikan dorongan dan menciptakan suasana yang mendukung bagi 

mereka dalam proses belajar. Pendidik memiliki peran penting dan 

beragam, mencakup sebagai pengajar, pembimbing, motivator, teladan, 

serta pengelola dan penilai proses maupun hasil belajar siswa.
7
  

Penjelasan setiap peran tidak dijelaskan secara menyeluruh, tetapi 

akan berfokus pada dua peranan saja, yaitu: peran guru sebagai motivator 

dan peran guru sebagai fasilitator. 

 

a. Peran Guru Sebagai Motivator 

Pendidik memiliki peran krusial dalam memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran siswa. Motivasi pendidik dapat 

                                                           
7i Sitii Nurzannah,i ‘Perani Gurui Dalami Pembelajaran’,i ALACRITY :i Journali ofi Education,i 2.3i 

(2022)i hlm.i 28. 
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memengaruhi minat dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Guru yang bermotivasi tinggi menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi dalam mengajar, menggunakan beragam taktik pedagogis, dan 

menginspirasi siswa untuk meraih keunggulan. Profesionalisme 

pendidik berdampak signifikan terhadap kinerja siswa. Pendidik yang 

kompeten memahami materi pelajaran secara menyeluruh, mengelola 

kelas secara efektif, dan menciptakan lingkungan yang positif.
8
 

Fungsi guru sebagai motivator adalah memberikan dorongan, 

semangat, dan kekaguman kepada siswa, sehingga meningkatkan 

minat belajar mereka dan menghubungkan materi pelajaran dengan 

situasi kehidupan nyata, yang menumbuhkan rasa berharga dan 

motivasi untuk mencapai potensi mereka. 

b. Peran Guru Sebagai Fasilitator 

Fasilitator adalah individu yang membantu siswa dalam proses 

pendidikan dan memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Seorang fasilitator harus menyediakan 

sumber daya untuk pertumbuhan edukatif, psikologis, dan kognitif 

bagi siswanya.
9
 

Sebagai fasilitator, pendidik menjalankan perannya dengan 

menyediakan fasilitas, infrastruktur, dan perangkat pembelajaran yang 

                                                           
8
i Rahmiatii andi Fatimahi Azis,i ‘Peranani Gurui Sebagaii Motivatori Terhadapi Motivasii Belajari 

Siswai Dii SMPNi 3i Kepulauani Selayar’,i Innovative:i Ournali Ofi Sociali Sciencei Research,i 3.3i (2023):i 
6007–18. 

9i Sulistrianii Sulistriani,i Jokoi Santoso,i andi Srikandii Oktaviani,i ‘Perani Gurui Sebagaii Fasilitatori 

Dalami Pembelajarani Ipai Dii Sekolahi Dasar’,i Journali Ofi Elementaryi Schooli Educationi (JOuESE),i 1.2i 
(2021)i hlm.i 60. 
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diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Meskipun menghadapi 

berbagai kendala dalam pelaksanaannya, guru tetap gigih dalam 

mengatasi tantangan yang muncul.
10

 

Fasilitator merupakan individu yang mendukung siswa dalam 

proses belajar dan memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru yang berperan sebagai fasilitator telah berupaya 

menyediakan sarana, prasarana dan perangkat pembelajaran agar 

tujuan belajar tercapai.  

c. Peran Guru Sebagai Pendidik dan Pengajar 

Sebagai pendidik, guru harus membimbing dan menumbuhkan 

sikap dewasa dari peserta didik. Guru adalah seorang pendidik formal 

yang mecakup standar kepribadian tetemtu seperti tanggung jawab, 

wibawa, mandiri, dan disiplin. Sebagai pengajar, guru juga harus bisa 

membagikan ilmunya kepada peserta didik. Guru harus bisa 

menjelaskan dan menguraikan materi yang disampaikan.
11

 

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran. 

Pendidik juga merupakan seorang yang sangat berperan utama dalam 

pembentukan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik, 

baik dalam hal membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

                                                           
10

i Nurhalizai Putrii Sabilai andi Sitii Quratuli Ain,i ‘Perani Gurui Sebagaii Fasilitatori Dalami 
Menumbuhkani Minati Membacai Siswai Kelasi Iii Sdni 177i Pekanbaru’,i Didaktik :i Jurnali Ilmiahi PGSDi 
STKIPi Subang,i 9.2i (2023)i hlm.i 5957. 

11
 Siti Maemunawati. 2020.  Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan Media Pembelajaran: Strategi 

KBM Masa Pandemi Covid-19. Banten. 3M Media Karya. 
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pada peserta didik dan menjadi seorang yang sangat berpengaruh besar 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

B. Kesulitan Membaca dan Menulis 

1. Kesulitan Membaca 

Kesulitan belajar diartikan sebagai situasi rumit yang 

mengahalangi kemampuan seseorang untuk memperoleh, mengingat, dan 

menerapkan informasi. Pemahaman mengenai berbagai jenis kesulitan 

belajar seperti gangguan belajar dan disabilitas belajar adalah hal yang 

sangat penting untuk merancang intervensi yang efektif. Setiap jenis 

kesulitan belajar memiliki karakteristik dan keperluan yang berbeda, 

sehingga pendekatan yang digunakan dalam pengajaran harus disesuaikan. 

Misalnya, murid yang mengalami kesulitan dalam membaca mungkin 

memerlukan pendekatan pengajaran yang lebih visual atau multisensorial 

supaya mereka dapat memahami teks dengan lebih baik.
12

 

Kesulitan membaca disebabkan oleh perkembangan syaraf pusat 

yang mengalami disfungsi minimal.  Ada dua faktor yang menyebabkan 

ketidakmampuan anak belajar membaca yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Dari dua faktor tersebut ada beberapa penyebabnya seperti 

peserta didik kesusahan untuk mengenal huruf, membedakan huruf yang 

                                                           
12i Ummui Hanifahi andi others,i ‘Memahamii Dani Menjelaskani Tentangi Kesulitani Belajar,i 

Definisii Kesulitani Belajar,i Diagnosisi Hinggai Alternatifi Pemecahani Masalahnya’,i Journali ofi Humanitiesi 
Educationi Managementi Accountingi andi Transportation,i 2.1i (2025)i hlm.i 443. 
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hampir sama, mengeja suku kata, ketepatan pengucapan, dan mengenali 

kata sederhana.
13

 

Membaca merupakan upaya krusial dalam perolehan informasi. 

Mahasiswa dan akademisi tidak dapat dipisahkan dari kegiatan membaca. 

Membaca merupakan sarana seseorang memperoleh ilmu dari Allah SWT. 

Surat pertama yang diturunkan dalam Al-Qur'an memuat perintah untuk 

membaca. Surat tersebut adalah Surat Al-'Alaq, ayat 1 sampai 3.
14

 

ۚ   مَ مَ مَ   الَِّ  نْ   مَ بِّ مَ   ِ  نْ ِ  ِ  فَنْ مَ نْ  ۚ   مَ مَ قٍ  ِ  نْ   انِْ نْ مَ امَ   مَ مَ مَ  ۝١  مَ نْ مَ هُ   مَ مَ بُّ مَ  ِ  فَنْ مَ نْ  ۝٢  ۙ   انْ  ۝٣ 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah. Qs. Al- ‘Alaq/96: 1-3 

Kesulitan membaca adalah keadaan di mana individu mengalami 

hambatan dalam memahami tulisan. Kesulitan membaca di tingkat sekolah 

dasar mengacu pada masalah atau tantangan yang dialami oleh siswa 

tingkat dasar dalam mengembangkan kemampuan membaca dengan benar. 

Hal ini dapat meliputi tantangan dalam mengidentifikasi huruf, kata, atau 

kalimat, memahami arti sebuah kalimat, kesulitan berkonsentrasi saat 

membaca, atau tidak menangkap struktur dan makna keseluruhan teks. 

Nuraini mengatakan bahwa hambatan di sekolah dasar disebabkan oleh 

rendahnya literasi awal siswa, kurangnya dukungan orang tua dan latihan 

membaca di sekolah, kesulitan menjaga konsentrassi, rendahnya minat 

                                                           
13

 Amaliah, Tisnasari, and Setiawan, ‘Kesulitan Membaca Dan Menulis Pada Siswa Berkesulitan 
Belajar Di Kelas Tinggi Sd Negeri Bojong Baru’, p. 370. 

14
i Adilai Farizqyi Nuri Rahimi,i ‘Urgensii Membacai Dani Menulisi Dalami Pendidikani Islami 

Berdasarkani Surahi Al-’Alaqi Ayati 1-5i Menuruti Perspektifi Tafsiri Al-Wasithi Karyai Syekhi Wahbahi Az-
Zuhaili’,i Tarbiyahi Islamiyah:i Jurnali Ilmiahi Pendidikani Agamai Islam,i 12.2i (2022)i hlm.i 92. 
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baca, keterbatasan pemahaman teks, serta minimnya kosakata. Karena itu, 

dibutuhkan strategi khusus untuk membantu siswa mengatasi berbagai 

kendala tersebut.
15

 

Membaca merupakan sebuah proses yang bukan hanya sekedar 

mengucapkan tulisan, tetapi juga mencakup berbagai aktivitas visual, 

pemikiran, psikolinguistik, dan metakognitif. Kemampuan membaca yang 

rendah pada siswa dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan mental 

serta pencapaian akademisnya.
16

 

Penjelasan yang dapat diambil ialah kesulitan belajar merupakan 

kondisi yang membuat siswa sulit memahami dan menggunakan 

informasi. Kesulitan membaca di sekolah dasar mencakup masalah 

mengenali huruf, kata, memahami kalimat, dan fokus saat membaca. 

2. Kesulitan Menulis 

Menulis merupakan kemampuan krusial yang harus dimiliki siswa 

sepanjang jenjang pendidikan dasar. Tantangan yang dihadapi setiap siswa 

berbeda-beda, yaitu dalam mengenali huruf-huruf yang mirip bentuk dan 

bunyinya, spasi yang tidak konsisten, kerapihan tulisan, cara memegang 

pensil dan kelengkapan huruf.
17

 

                                                           
15i Sitii Halilahi Hufinah,i ‘Analisisi Kesulitani Membacai Padai Anaki Kelasi Tinggii Sekolahi Dasar’,i 

Didaktik :i Jurnali Ilmiahi PGSDi STKIPi Subang,i 8.2i (2022)i hlm.i 208. 
16

i Citra Sintha Setyastuti, Aan Budi Santoso, and Usmani Haryanti, ‘Upaya Guru Dalam Mengatasi 
Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I Sdn 1 Munggung’, Berajah Journal, 2.1 (2021), pp. 58–62 
(p. 302). 

17i Khoiruni Alfizeini Khasanahi andi Rahyui Setiani,i ‘Analisisi Kesulitani Menulisi Permulaani Padai 

Matai Pembelajarani Bahasai Indonesiai Siswai Kelasi IIi Dii SDi Negerii Samiri Tulungagung’,i Jurnali Simkii 
Postgraduate,i 3.2i (2024)i hlm.i 148. 
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Allah SWT. Menyandingkan tentang perintah untuk menulis. Surat 

tersebut adalah Surat Al-Qalam, ayat 1: 

ۚ  انۤ  ۙ  يمَ نْ هُ هُ نْامَ   مَ مَ   مَ انْ مَ مَ ِ    

Artinya: Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan 

Ayat ini menggambarkan pentingnya mendokumentasikan 

beberapa mata pelajaran, terutama ilmu pengetahuan. Menulis 

memudahkan keterikatan ilmu pengetahuan. Tanpa adanya tulisan, ilmu 

pengetahuan niscaya akan lenyap, dan sejarah akan hilang.
18

 

Siswa yang menghadapi tantangan dalam menulis dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gangguan motorik, masalah 

perilaku, defisit memori, masalah persepsi, penggunaan tangan dominan, 

pemahaman instruksi, dan kemampuan untuk kinerja lintas modalitas. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan menulis antara lain 

masalah kemampuan motorik halus, persepsi koordinasi visual-motorik, 

dan tantangan dalam memori visual.
19

 

Menulis merupakan kemampuan krusial bagi siswa sekolah dasar. 

Setiap siswa memiliki tantangan yang berbeda, termasuk diferensiasi 

huruf, spasi, dan panjang tulisan yang berlebihan. Akar masalah menulis 

terletak pada siswa yang mengalami gangguan dalam keterampilan 

motorik, perilaku, memori, persepsi, dan pemahaman, serta tantangan 

                                                           
18

i Nur Rahimi, ‘Urgensi Membaca Dan Menulis Dalam Pendidikan Islam Berdasarkan Surah Al-’Alaq 
Ayat 1-5 Menurut Perspektif Tafsir Al-Wasith Karya Syekh Wahbah Az-Zuhaili’, p. 92. 

19
i Hulwah and Ahmad, ‘Analisis Kesulitan Belajar Menulis Permulaan Pada Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar’, p. 7362. 
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dalam mengingat bentuk huruf atau kata meskipun sebelumnya telah 

terpapar. 

3. Jenis Kesulitan Belajar 

a. Kesulitan belajar membaca (dyslexia) 

Tantangan dalam pemerolehan membaca muncul dari sedikit 

malfungsi dalam perkembangan sistem saraf pusat. Siswa dengan 

kesulitan membaca akan menghadapi satu atau lebih tantangan dalam 

pemrosesan informasi. Pridasari, sebagaimana dikutip oleh Tiara 

Lanop Pratiwi, mengidentifikasi kategori kesulitan membaca berikut:
20

 

1) Masalah dalam melihat jarak jauh 

Siswa kesulitan melihat dari jauh, terutama ketika mencoba 

membaca teks di papan tulis, yang sering digunakan oleh pendidik 

untuk menyajikan materi pembelajaran. 

2) Minimnya kemampuan mengingat 

Siswa dengan keterbatasan memori membutuhkan bantuan 

selama pembelajaran di kelas untuk mengeja huruf yang dibaca 

dengan akurat. 

3) Tantangan dalam mengeja 

Siswa sering menggunakan penjelasan suku kata ketika 

membaca untuk mengeja kata. Jika huruf konsonan tetap berada di 

tengah kata, hal itu akan menghambat kemampuan siswa untuk 

membaca dan memahami isi teks. 

                                                           
20i Tiara Lanop Pratiwi, ‘Analisis Kesulitan Membaca Peserta Didik Kelas Ii Sdn 002 Benai Kec. Benai 

Kab. Kuansing’, Braz Dent J., 2022, pp. 1–12 (p. 11). 
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4) Tantangan dalam pengucapan huruf 

Siswa yang tidak mampu mengartikulasikan huruf R dan F. 

Hal ini menyebabkan individu yang tidak yakin menunjukkan 

kelambatan dalam membaca 

5) Kesalahan dalam mengganti huruf 

Beberapa siswa masih melakukan substitusi huruf saat 

mengeja selama kegiatan membaca. Siswa sering salah 

mengucapkan huruf saat membaca karena ejaan yang cepat dan 

kurangnya konsentrasi pada karakter individu. 

6) Tidak memperhatikan tanda baca 

Siswa terus-menerus diingatkan tentang pentingnya tanda 

baca selama membaca. Penggunaan tanda baca sangat penting 

untuk sebuah pernyataan; mengabaikannya saat membaca dapat 

mengubah makna kalimat. 

7) Kurang mengenal huruf 

Siswa yang belum mencapai kemahiran dalam pengenalan 

huruf dapat kesulitan membedakan huruf yang mirip, seperti "b" 

dan "d". Ketidakmampuan anak-anak untuk mengenali huruf 

menyebabkan ketidakpastian saat membaca. 

Masalah membaca muncul dari gangguan kecil pada sistem 

saraf pusat yang mengganggu kemampuan pemrosesan informasi. 

Kategori masalah membaca meliputi gangguan penglihatan jarak 

jauh, defisit memori, kesulitan ortografi, masalah pengucapan 
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fonetik, substitusi huruf, mengabaikan tanda baca, dan 

ketidakmampuan untuk mengenali huruf. 

b. Kesulitan belajar menulis 

Tantangan dalam perolehan keterampilan menulis sering 

disebut sebagai disgrafia. Disgrafia adalah kondisi neurologis yang 

mengganggu kemampuan menulis anak. Disgrafia sering dikaitkan 

dengan tantangan dalam perolehan membaca (disleksia), karena kedua 

kondisi ini saling berkaitan dan biasanya dikenali oleh para pendidik 

pada tahap awal sekolah dasar dan menengah (kelas 1 dan 2).
21

 

Siswa yang menghadapi tantangan dalam menulis mengalami 

hambatan yang menghambat kinerja akademik mereka dan 

menghambat proses pembelajaran. Ciri-ciri masalah menulis meliputi 

anak-anak yang menunjukkan tulisan yang tidak konsisten, campuran 

huruf besar dan kecil, ukuran dan bentuk huruf yang tidak teratur, serta 

kesulitan dalam memegang pensil dengan benar.
22

 

Penjelasan tersebut bahwa disgrafia adalah penyakit neurologis 

yang menghambat kemampuan menulis anak. Kondisi ini sering 

dikaitkan dengan disleksia dan biasanya terlihat pada anak-anak di 

kelas satu dan dua SD/MI. Siswa dengan disgrafia memiliki tantangan 

belajar karena kemampuan menulis yang terganggu, yang lebih 

disebabkan oleh masalah fisik dan persepsi daripada kurangnya usaha. 

                                                           
21i Kadeki Yatii Fitriai Dewi,i ‘Mengelolai Siswai Dengani Kesulitani Belajari Menulisi (Disgrafia)’,i 

Daiwii Widya,i 8.5i (2022):i 30–41. 
22

i Hulwah and Ahmad, ‘Analisis Kesulitan Belajar Menulis Permulaan Pada Siswa Kelas II Sekolah 
Dasar’, p. 7361. 
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4. Metode Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca dan Menulis 

Kesulitan membaca sering disebut disleksia, tetapi kesulitan 

menulis biasanya disebut disgrafia. Juhaeni, sebagaimana dikutip oleh 

Azkiya, menegaskan bahwa pendidik dapat mengidentifikasi teknik yang 

disesuaikan dengan situasi dan karakteristik siswa untuk mengatasi 

masalah yang muncul.
23

 

Pendekatan pendidik untuk mengatasi tantangan membaca meliputi 

pemberian dukungan intensif, dengan mewajibkan anak-anak yang 

kesulitan membaca untuk datang lebih awal daripada teman sebayanya. 

Pendekatan pendidik untuk mengatasi tantangan menulis adalah dengan 

menggunakan buku tegak yang halus, karena media ini meningkatkan 

visibilitas setiap huruf, yang ditunjukkan oleh huruf "g" dengan kaki-

kakinya yang menurun.
24

 

 

 

 

C. Membaca Permulaan 

1. Pengertian Membaca Permulaan 

Membaca awal merupakan bakat yang harus dimiliki dan 

disempurnakan oleh pembaca. Membaca awal merupakan kompetensi 

                                                           
23i Nuruli Azkiyai andi Syamsui Ridhuan,i ‘Strategii Gurui Dalami Mengatasii Kesulitani Membacai 

Permulaani Siswai Kelasi Iiii Sdni Durii Kepai 03i Jakartai Barat’,i Linguai Rima:i Jurnali Pendidikani Bahasai 
Dani Sastrai Indonesia,i 12.1i (2023)i hlm.i 132. 

24
i Ditai Khairina,i Herii Hadii Saputra,i andi Itsnai Oktaviyanti,i ‘Strategii Gurui Dalami Mengatasii 

Kesulitani Membacai Dani Menulisi Permulaani Siswai Kelasi Rendahi SDNi 20i Cakranegara’,i Jurnali Ilmiahi 
Profesii Pendidikan,i 8.1i (2023)i hlm.i 309. 
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membaca yang lebih diutamakan daripada keterampilan membaca 

fundamental, yaitu literasi. Literasi mengacu pada kemampuan siswa 

untuk mengubah dan mengartikulasikan isyarat fonetik tertulis menjadi 

ujaran yang koheren.
25

 

Membaca adalah suatu proses yang mencakup perekaman dan 

penguraian kode. Dalam proses perekaman, pembelajaran membaca 

berkaitan dengan asosiasi kata dan kalimat dengan bunyi yang sesuai 

dengan sistem penulisan yang digunakan. 

Penjelasan ini dapat diambil bahwa membaca awal merupakan 

tahap awal dalam proses pemerolehan membaca, yang berfokus pada 

kemampuan literasi seperti mengenali, mengulang, dan memahami simbol 

fonetik tertulis. Proses ini mencakup pengenalan huruf, komponen 

linguistik, korelasi antara ejaan dan fonetik, serta membaca dengan tempo 

yang disengaja. 

 

 

 

 

2. Tujuan Membaca Permulaan 

                                                           
25

i Estuningi Dewii Hapsari,i ‘Penerapani Membacai Permulaani Untuki Meningkatkani 
Kemampuani Membacai Siswa’,i AKSARA:i Jurnali Bahasai Dani Sastra,i 20.1i (2019)i hlm.i 12. 
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Tujuan utama membaca adalah untuk mengekstrak informasi, 

memahami materi, dan menangkap makna teks. Makna berkaitan erat 

dengan niat, tujuan, atau strategi yang terfokus dalam membaca.
26

 

Melatih kemampuan peserta didik untuk dapat mengenal tulisan 

sebagai lambang atu simbol bahasa, sehingga peserta didik mampu 

menyuarakan atau melafalkan tulisan tersebut. Kemampuan mengingat 

kata yang dibaca, didengar, dan ditulis, serta menentukan makna kata 

tertentu dalam satu konteks sederhana. 

3. Ciri-Ciri Membaca Permulaan 

Membaca awal memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain: (1) proses 

yang konstruktif, (2) kebutuhan akan eksekusi yang lancar, (3) kebutuhan 

akan pendekatan yang tepat, (4) kebutuhan akan motivasi, dan (5) 

keharusan untuk pengembangan keterampilan yang berkelanjutan. 

Supriyadi mengatakan bahwa vokalisasi merupakan ciri khas membaca 

nyaring.
27

 

Siswa akan diajarkan membaca dengan intonasi alami, penekanan 

yang tepat, pengucapan yang tepat, dan volume yang tinggi. Ciri-ciri yang 

disebutkan di atas akan memungkinkan siswa untuk:
28

 

a. Memahami huruf kecil dan huruf besar alfabet. 

                                                           
26

i Dajanii Suleman,i Yatuni R.i Hanafi,i andi Abduli Rahmat,i ‘Meningkatkani Kemampuani Siswai 
Membacai Permulaani Melaluii Metodei Scramblei Dii Kelasi IIi SDNi 3i Tibawai Kabupateni Gorontalo’,i 
Aksara:i Jurnali Ilmui Pendidikani Nonformal,i 7.2i (2021)i hlm.i 715. 

27i Muammar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar, ed. by Hilmiati (Mataram, 2020), XVII, p. 15. 
28

i Muammar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar, XVII, p. 16. 
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b. Mengartikulasikan fonem (bukan penunjukan) huruf, meliputi: 

konsonan tunggal (b, d, h, k, ...), vokal (a, i, u, e, o), konsonan 

geminasi (kr, gr, tr, ...) dan diftong (ai, au, oi). 

c. Mengintegrasikan fonem untuk membentuk leksem (aku, ibu). 

d. Pembedaan dalam fonetik (/u/ dalam istilah "toko" dan "pohon"). 

e. Menyimpulkan makna kata dari konteksnya. 

f. Menggunakan analisis struktural untuk mengidentifikasi kata 

(pengulangan kata, kata kompleks, sufiks). 

 

D. Menulis Permulaan 

1. Pengertian Menulis Permulaan 

Menulis adalah proses yang harus dilakukan siswa secara teratur 

dan konsisten. Menulis merupakan fase dasar untuk menguasai 

kemampuan menulis tingkat lanjut dan penting untuk maju ke jenjang 

pembelajaran berikutnya. Belajar menulis membutuhkan pendekatan 

sistematis, yang menekankan perlunya mengikuti fase-fase yang tepat. 
29

 

2. Tujuan Menulis Permulaan 

Tujuan awal menulis di pendidikan dasar adalah untuk 

mengajarkan siswa kemampuan dasar dalam menyusun huruf, kata, dan 

frasa, sehingga memungkinkan mereka untuk mengekspresikan ide, 

pikiran, dan emosi dalam bentuk tulisan. Hal ini sejalan dengan perspektif 

Madasari dan Mulyani, sebagaimana dikutip oleh Disti Yuni Sari, bahwa 

                                                           
29

i Ismi Arum Mawarensa, ‘Analis Kemampuan Menulis Permulaan Kelas 1 SD Negeri 3 Sulahan’, 
Jurnal Pendidikan Deiksis, 4.2 (2022), p. 5 (p. 6). 
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tujuan utama menulis adalah untuk membantu anak-anak mengidentifikasi 

huruf (alfabet) sebagai representasi bunyi. 
30

  

Tujuan utama awal menulis adalah untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan menulis yang akurat. 

3. Faktor-Faktor Menulis Permulaan 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang memengaruhi kemampuan menulis awal 

meliputi: (1) Keterampilan motorik siswa yang terganggu, ditandai 

dengan defisiensi otot, (2) Ketajaman visual yang menurun, yang 

menyebabkan tantangan dalam menjaga kerapian saat menulis, dan (3) 

Kebiasaan belajar yang kurang optimal yang ditunjukkan siswa baik di 

lingkungan pendidikan maupun di rumah. Kebiasaan belajar yang 

kurang memadai dapat menghambat efektivitas siswa dalam proses 

pembelajaran, sementara menurunnya keinginan dan minat belajar 

dapat disebabkan oleh kelesuan yang parah dan kondisi fisik siswa. 
31

 

b. Faktor Eksternal 

Penulis mengenali faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

siswa, yang meliputi: (1) Kurangnya perhatian orang tua; (2) Situasi 

kehidupan yang tidak mendukung; (3) Lingkungan sekitar; (4) 

Pengaruh media sosial dan gawai elektronik. Anak-anak dapat 

memperoleh manfaat dari perilaku jujur orang tua yang menunjukkan 

                                                           
30

i Distii Yunii Sari,i Lisai Oktariani,i andi Milai Novira,i ‘Upayai Dalami Meningkatkani Kemampuani 
Menulisi Permulaani Dii Sekolahi Dasar’,i Jurnali Pendidikan,i Bahasai Dani Budaya,i 3.3i (2024)i hlm.i 74. 

31i Nuruli Amalliai andi Eeni Unaenah,i ‘Analisisi Kesulitani Belajari Matematikai Padai Siswai Kelasi 

Iiii Sekolahi Dasar’,i At-Ta`Dib,i 2.2i (2021)i hlm.i 5273. 
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kepedulian melalui peningkatan kasih sayang dan perhatian. Kelalaian 

orang tua mengakibatkan anak kurang memiliki rasa tanggung jawab 

yang melekat pada diri siswa di Jawa. Oleh karena itu, dalam mendidik 

anak, tanggung jawab dan disiplin sangatlah penting; orang tua harus 

menetapkan aturan waktu belajar, bermain, beribadah, dan kegiatan 

lainnya. 
32

 

Penulis menegaskan bahwa variabel eksternal, seperti 

kurangnya perhatian orang tua, kondisi rumah yang kurang baik, 

lingkungan sekitar, serta pengaruh media sosial dan teknologi, dapat 

memengaruhi perilaku dan prestasi akademik anak. Oleh karena itu, 

peran orang tua sangat penting dalam mengarahkan anak. 

                                                           
32

i Vovii Utarii andi Ririsi Nurkholidahi Rambe,i ‘Analisisi Faktor-Faktori Kesulitani Menulisi Padai 
Siswai Kelasi Rendahi Dii SD/MI’,i Didaktika:i Jurnali Kependidikan,i 12.3i (2023):i 362–67. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif. 

Pendekatan penelitian kualitatif melibatkan peneliti yang melakukan kerja 

lapangan untuk menyelidiki isu-isu terkini. Penelitian kualitatif berupaya 

memahami dan menyelidiki peristiwa-peristiwa penting dalam subjek 

penelitian untuk mendapatkan wawasan mendalam dan mengungkap aspek-

aspek unik.
1
 Penelitian kualitatif merupakan pendekatan metodologis yang 

bertujuan untuk membahas isu-isu tersebut menggunakan data tekstual yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, yang kemudian 

dijelaskan untuk mendapatkan kejelasan.
2
 Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif untuk menyelidiki secara 

langsung tantangan membaca dan menulis di kelas satu MI. Darussalam 

Sidodadi 

Sementara itu, peneltian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

yang dimana dapat menjelaskan atau mendeskripsikan dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami untuk menggambarkan suatu masalah atau 

objek yang ada di lapangan secara rinci.
3
 Penelitian deskriptif digunakan 

sebagai alat untuk menyelidiki permasalahan dengan cara mendeskripsikan 

                                                           
1i Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ed. by Sofia Yustiani Suryandari, 3rd edn (Bandung, 

2024), p. 23. 
2
i Ibid,i hlm.6. 

3
i Hunowu, ‘Sosialisasi Internet Sehat, Cerdas, Kreatif Dan Produktif Pada Masyarakat Kalijaga 

Baru’, Valid Jurnal Pengabdian, 1.3 (2019), pp. 1–10. 
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masalah tersebut.  Melalui penelitian deskriptif, peneliti dapat meniliti apa saja 

yang menyebabkan siswa kelas 1 di MI Darussalam Sidodadi masih 

mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis secara mendalam. 

 

B. Sumber Data 

Data yang relevan sangat penting saat melakukan penelitian tentang 

subjek tertentu. Oleh karena itu, peneliti menginginkan sumber yang dapat 

diandalkan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer ialah sebagai informasi yang diperoleh langsung dari 

sumber primer, termasuk orang dan organisasi, melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data primer berfungsi sebagai sumber utama 

informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti selama penyelidikan 

mereka. Sumber data primer diperoleh dari siswa, instruktur, dan 

administrator sekolah.
4
 

Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari 

orang pertama, yang mengenal semua sumber utama fenomena atau 

informasi yang berkaitan dengan wali kelas dan siswa yang bersangkutan. 

Sumber data utama penulis adalah dua informan: 1) Ibu Ida Farida Ariani, 

seorang ibu rumah tangga kelas satu, dan 2) anak-anak kelas satu. 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 
                                                           

4
i Nuruli Melanii Haifai andi others,i ‘Identifikasii Variabeli Penelitian,i Jenisi Sumberi Datai Dalami 

Penelitiani Pendidikan’,i Dinamikai Pembelajaran :i Jurnali Pendidikani Dani Bahasa,i 2.2i (2025),i hlm.i 591. 
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Data sekunder mengacu pada materi yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang telah ada sebelumnya. Syadinawaty mengatakan bahwa data 

ini digunakan untuk memperkuat pengetahuan utama yang diperoleh dari 

sumber literatur, studi terdahulu, dan buku.
5
 

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber yang ada. Data sekunder juga memperkuat informasi 

yang diperoleh dari sumber primer yang dikumpulkan melalui referensi, 

literatur, dan studi terdahulu. Penulis memanfaatkan data sekunder yang 

bersumber dari jurnal, buku, dan sumber lainnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

diperlukan prosedur pengumpulan data, meliputi:  

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua 

metode pengumpulan data dalam penelitian. Observasi sebagai suatu 

proses melakukan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean 

serangkaian perilaku dan suasana berkenan dengan organisme in situ. 

Secara lebih dalam menyebutkan bahwa observasi tidak hanya meliputi 

prinsip kerja sederhana, melainkan memiliki karakteristik yang begitu 

komplek.
6
 

                                                           
5i Inayahi Mawaddahi Inadjo,i Benedictai Ji Mokalu,i andi Nicolaasi Kandowangko,i ‘Datai Primeri 

Dalami Penelitian’,i Journali Ilmiahi Society,i 3.1i (2023),i hlmi .i 2. 
6
 Khasanah and Setiani, ‘Analisis Kesulitan Menulis Permulaan Pada Mata Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas II Di SD Negeri Samir Tulungagung’, p. 26. 
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Penelitian ini menggunakan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

kepada guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung 

untuk mengetahui peramsalahan yang diteliti oleh peneliti. Observasi yang 

dilakukan mendapatkan hasil yang sesuai dengan permasalahn yang 

diambil oleh peneliti yaitu Upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca dan menulis pada kelas 1. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah dialog antara dua orang yang bertujuan untuk 

bertukar informasi dan gagasan melalui serangkaian pertanyaan dan 

tanggapan, yang memfasilitasi konstruksi makna tentang suatu isu tertentu. 

Teknik wawancara ini sering digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang lebih komprehensif guna menyempurnakan hasil 

penelitian.
7
 

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur di mana peneliti 

merumuskan pertanyaan untuk diajukan kepada responden. Wawancara 

terstruktur dapat melibatkan banyak pewawancara untuk tujuan 

pengumpulan data.
8
  

Wawancara dilakukan dengan Ibu Farida Ariani, seorang ibu rumah 

tangga kelas satu, beserta siswa-siswa lain yang berpartisipasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi atau yang dikenal sebagai dokumen adalah adalah 

metode pengumpulan data yang mencakup pengumpulan berbagai materi 

                                                           
7
i Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, p. 114. 

8
i Ibid,i hlmi 115. 
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yang relevan dengan subjek yang diteliti. Metode ini memberikan bukti 

yang kuat bagi peneliti melalui pengumpulan dokumen-dokumen terkait. 

Dokumentasi mencakup pembuatan catatan, laporan, surat, publikasi, atau 

dokumentasi formal lainnya.
9
 

Singkatnya, dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi dan 

nyata. Penelitian ini menggunakan dokumen yang selaras dengan inisiatif 

para pendidik untuk mengatasi tantangan membaca dan menulis. 

 

D. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Setelah memperoleh data yang diperlukan, metodologi sangat penting 

untuk menilai keaslian informasi yang dikumpulkan. Manthja, sebagaimana 

dikutip oleh Sandi Budiana, menegaskan bahwa triangulasi dapat 

meningkatkan konsistensi penelitian lintas metode, termasuk wawancara dan 

dokumentasi.
10

 

Triangulasi adalah metodologi pengumpulan data yang 

mengintegrasikan beragam pendekatan dan sumber data yang telah ada 

sebelumnya. Tujuan penggunaan pendekatan triangulasi adalah untuk 

memastikan kebenaran dan memahami interaksi subjek dengan lingkungan 

sekitarnya.
11

 

                                                           
9i Ardiansyah,i Risnita,i andi M.i Syahrani Jailani,i ‘Tekniki Pengumpulani Datai Dani Instrumeni 

Penelitiani Ilmiahi Pendidikani Padai Pendekatani Kualitatifi Dani Kuantitatif’,i Jurnali IHSAN :i Jurnali 
Pendidikani Islam,i 1.2i (2023),i hlmi .i 4. 

10
i Utari and Rambe, ‘Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Menulis Pada Siswa Kelas Rendah Di SD/MI’, 

p. 4. 
11i Ibid,i hlm.127. 



35 

 

 
 

Singkatnya, triangulasi adalah metodologi pengumpulan data yang 

mengintegrasikan berbagai metodologi dan sumber data untuk memverifikasi 

validitas hasil. Triangulasi tidak hanya menilai keakuratan data, tetapi juga 

berupaya memahami hubungan subjek dengan lingkungannya. 

E. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data digunakan sebagai prosedur penyiapan data yang 

metodis. Data terkadang terlalu panjang atau tidak konsisten; oleh karena itu, 

analisis data diperlukan untuk meringkas dan menyusunnya secara sistematis. 

Metodologi analisis data selanjutnya yang digunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Penulis menggunakan reduksi data untuk meringkas informasi 

yang terkumpul, sehingga menghasilkan kesimpulan utama dari data yang 

diperoleh. Analisis data dalam reduksi data melibatkan reduksi, 

kategorisasi, pemusatan, penekanan, dan penghapusan informasi yang 

berlebihan. Reduksi data adalah metode untuk membedakan data penting 

dari data yang tidak penting dalam kategori tertentu.
12

 

Reduksi data adalah pendekatan analitis yang meringkas informasi 

yang diperoleh untuk memberikan wawasan mendasar. Reduksi data 

adalah metode untuk mengkategorikan data dengan membedakan antara 

informasi penting dan tidak penting. 

2. Penyajian Data 

                                                           
12

i Ahmadi Rijali,i ‘Analisisi Datai Kualitatifi Ahmadi Rijalii UINi Antasarii Banjarmasin’,i 17.33i 
(2018),i hlm.i 91. 
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Penyajian data adalah proses yang dilakukan secara ringkas, 

menghasilkan format seperti bagan, tabel, grafik, dan representasi serupa. 

Penyajian data melibatkan penyusunan data dan penjelasan temuan 

penelitian secara ringkas dan mudah dipahami, memastikan bahwa materi 

tersebut terorganisir secara sistematis untuk memfasilitasi kesimpulan 

yang tepat oleh peneliti.
13

 

Dari definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

penyajian data adalah metode penyampaian informasi dalam format 

deskriptif, yang diartikulasikan dalam bahasa yang mudah dipahami. 

Peneliti menyajikan data dalam bahasa deskriptif untuk menyampaikan 

temuan penelitian dengan tepat. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan tahap terakhir dari analisis data penulis. 

Kesimpulan diambil dari data yang telah diteliti dan didukung oleh bukti 

yang dikumpulkan di lokasi penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
14

  

Temuan dapat berupa deskripsi atau penjelasan dari suatu hal yang 

sebelumnya ambigu atau tidak jelas, sehingga mencapai kejelasan pasca-

penelitian.
15

 Kesimpulan pertama didasarkan pada bukti yang kredibel dan 

                                                           
13i Nurhaswindai Nurhaswindai andi others,i ‘Penyajiani Data’,i LANCAH:i Jurnali Inovasii Dani 

Tren,i 3.1i (2025),i hlm.i 63. 
14i Nining Sri Wahyuni and Moh. Ulum, ‘Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 
Pendidikan, 8.6 (2025), pp. 6117–24 (p. 150), doi:10.54371/jiip.v8i6.8295. 

15
i Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, p. 142. 
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koheren ketika peneliti meninjau kembali lapangan untuk mengumpulkan 

data.
16

 

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah bahwa membuat 

kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam analisis data. Pengambilan 

kesimpulan memerlukan pengumpulan data yang telah dievaluasi, dan jika 

temuan ini didukung oleh bukti yang kredibel, temuan tersebut dapat 

dianggap reliabel. Setelah menganalisis dan menyajikan fakta, penulis 

merumuskan kesimpulan untuk mengevaluasi hasil akhir dari informasi 

yang diperoleh. 

 

 

 

                                                           
16

i Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, p. 141. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat MI Darusaalam Sidodadi 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Sidodadi 

yang beralamat di Jl. Pendidikan no.10 Sidodadi Kec. Bandar 

Surabaya Kab. Lampung Tengah. Sekolah ini telah berdiri sejak tahun 

1995 dan terakreditasi B. Sekolah ini dulunya di dirikan oleh Bapak 

Ma’mum Rifa’i dan sekarang di pimpin oleh kepala sekolah yang 

bernama Ibu Siti Mahmudah, S.Pd. Sekolah ini memiliki tenaga 

pendidik sebanyak 15 orang. 9 orang guuru perempuuan, 6 orang guru 

laki-laki dan memiliki 167 siswa. 

2. Visi, Misi dan Tujuan MI Darussalam Sidodadi 

a. Visi 

”Menjadikan Madrasah yang Islami, Terampil, Populis 

Berwawasan Kebangsaan dan Berkualitas” 

b. Misi 

1) Menyiapkan Manusia Islami. 

2) Meningkatkan Sumber Daya yang Ada. 

3) Mengoptimalkan Pendidikan Ketrampilan. 

4) Meningkatkan Peran Masyarakat. 

5) Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat. 

6) Meningkatkan Kreatifitas dan Kompetisi disegala Bidang. 
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7) Melaksakan Menejemen Berbasis Madrasah. 

8) Menjadikan Madrasah Bersih, Indah dan Nyaman. 

c. Tujuan 

1) Meletakkan Pendidikan Madrasah Berbasis Keterampilan. 

2) Meningkatkan dan Menuju Perubahan dalam Pembelajaran. 

3) Merintis dan Meningkatkan Kualitas bagi Lulusan. 

4) Meningkatkan Partisipasi Msyarakat Terhadap Madrasah. 

3. Profil MI Darussalam Sidodadi 

Nama Sekolah : MI Darussalam Sidodadi 

Nama Kepala : Siti Mahmudah, S.Pd. 

NSM  : 111218020070 

NPSN  : 60705481 

Status  : SWASTA 

Akreditasi  : B 

Email  : midarussalam.sidodadi@gmail.com 

Pejabat  : Kanwel Depag 

Alamat Sekolah : Jl. Pendidikan no.10 Sidodadi Kec. Bandar 

Surabaya Kab. Lampung Tengah Prov. Lampung 34158 
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4. Daftar Guru MI Darussalam Sidodadi 

Tabel 4.1 

Daftar Guru MI Darussalam Sidodadi 

 

5. D

a

f

t

a

r

 

P

e

s

e

r

t
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D
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d
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k

 

M

I

 

D

a

russalam Sidodadi 

 

Tabel 4.2 

Daftar Peserta Didik MI Darussalam Sidodadi 

No Kelas Jumlah 

1 Kelas 1 27 

2 Kelas 2 22 

3 Kelas 3a 19 

4 Kelas 3b 20 

5 Kelas 4 28 

6 Kelas 5 25 

7 Kelas 6 26 

Jumlah 167 

NO NAMA GURU 
 TAHUN 

TUGAS 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
JABATAN 

1. 

Siti Mahmudah, 

S.Pd. 

 

2020 S1 

Kepala 

Madrasah 

2. Shodiqun  1994 PGA Guru 

3. Syafingi  1994 PGA Guru 

4. Suwaji  1994 MA Guru 

5. 

Siti Rohmah H, 

S.Pd.I. 

 

2013 S1 Guru 

6. 

Lilik Fatmawati, 

S.Pd. 

 

2014 S1 Guru 

7. 

Main Thoharoh, 

S.Ag. 

 

2022 S1 Guru 

8. 

Luluk Dwiayu R, 

S.Pd. 

 

2023 S1 Guru 

9. Devi Alfi Riani  2023 SMA Guru 

10. Mita Nurmala Sari  2022 SMK Guru 

11. 

Ahmad Luki 

Saputra 

 

2023 SMA Guru 

12. Rian Endika, S.E.  2015 S1 Guru 

13. Ica Febri Pratiwi  2024 SMA Guru 

14. 

Akhmad Rais, 

S.Pd.I. 

 

2000 S1 Guru 

15. 

Farida Ariani, 

S.Pd.I. 

 

2005 S1 Guru 



41 

 

 
 

6. Struktur Organisasi MI Darussalam Sidodadi 

Gambar 4.1 
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7. Denah Lokasi MI Darussalam Sidodadi 

Gambar 4.2 

B. Temuan Khusus 

Penelitian ini dilakukan sejak hari Selasa, 13 April 2026, peneliti 

memberikan surat izin research dan di hari Rabu, 15 April 2026, peneliti 

sudah membuat janji temu dengan ibu wali kelas 1 untuk melakukan 
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wawancara terkait permasalahan yang diteliti. Dari wawancara yang telah 

dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa penjelasan terkait kesulitan 

membaca dan menulis pada kelas 1 MI Darussalam Sidodadi. Pada hari 

Kamis, 16 April 2026, peneliti diberikan kesempatan untuk melihat proses 

peserta didik saat menulis dan membaca. Pada hari Jum’at, 17 April 2026, 

peneliti melakukan wawancara bersama peserta didik. 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti kemudian 

menguraikannya dalam deskripsi. Berikut uraian penjelasan hasil peneliti 

yang telah dilakukan: 

1. Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Kelas Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Dan Menulis Pada Kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi 

Pada upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa 

kelas 1, Ibu Farida Ariani sebagai guru kelas 1 melakukan perencanaan 

yang matang. Ia menyadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam membaca, sehingga diperlukan strategi yang 

tepat untuk membantu mereka. Dari hasil wawancara dengan guru 

kelas 1, Ibu Farida Ariani diketahui bahwa terdapat 5 peserta didik 

yang masih belum bisa membaca dan menulis dengan latar belakang 

kesulitan yang berbeda-beda. 

Pada upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis, Ibu 

Farida Ariani menggunakan beberapa strategi, diantaranya: 
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”Yang sudah sangat lancar ada, yang belum lancar juga ada 

beberapa anak, bahkan waktu awal semester masih ada beberapa anak 

yang belum paham huruf ABC, ada 5 anak yang tidak bisa membaca 

dan menulis saya mengetahuinya pada saat pembelajaran dikelas. Saya 

sebagai guru kelas terus berusaha untuk mengajari membaca dan 

menulis agar anak tersebut bisa dan tidak malu sama teman-

temannya.” 

a. Perencanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis pada kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi 

Ibu  Farida Ariani juga menjelaskan bagaimana ia 

merencanakan upaya untuk mengatasi kesulitan membaca dan 

menulis peserta didik. Ia menggunakan metode membaca dasar 

dengan menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran. Ibu 

Farida Ariani mengajarkan pelafalan huruf A-Z. Dalam tahap 

persiapan kelas, guru menyiapkan tempat duduk yang terdiri dari 

satu meja dan dua bangku dan memulai pembelajaran dengan 

menyanyi agar siswa kelas 1 merasa senang dan bersemangat 

untuk belajar. Setelah menyanyi, guru melanjutkan dengan 

melafalakan huruf A-Z dan menuliskan huruf dipapan tulis seperti 

be, ce, de, lalu peserta didik diminta untuk menulis dibuku tulis 

masing-masing untuk melatih kemampuan menulis. 

b. Proses Pembelajaran Membaca dan Menulis pada kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi 
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Pada pelaksanaan proses pembelajaran membaca dan 

menulis, guru kelas 1 melakukan persiapan kelas dengan mengatur 

tempat duduk peserta didik dan bergantian duduk di depan. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi setiap peserat didik 

untuk berada di depan dan berpartisipasi aktif dalm pembelajaran. 

Guru juga memulai pembelajran dengan do’a yang dipimpin oleh 

peserta didik yang bertujuan untuk melatih peserta didik lebih 

berani untuk memimpin dan berbicara. 

Pada pembelajaran pertama, guru menggunakan kartu huruf 

berupa huruf vokal a, i,u, e, o, dan menggabungkannya dengan 

huruf lain. Ibu Farida Ariani menejelaskan: 

”Untuk persiapan pertama, membaca dan menulis saya 

biasanya menggunakan kartu huruf, saya biasanya memulai dari 

kartu huruf vokal selanjutnya saya gabungkan dengan huruf 

lainnya.”  

Gambar 4.3  

Kartu Huruf Vokal dan Huruf Abjad 
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Pada pembelajaran kedua, guru menggunakan buku baca 

bergambar sebagai sarana untuk mengenalkan kata-kata kepada 

peserta didik. Ibu Farida Ariani menjelaskan: 

”Jadi karena ini kelas 1 ya mba, anak-anak masih suka 

sama tulisan yang bergambar, saya berinisiatif memberikan buku 

yang tertera gambar dan tulisan , jadi setidaknya anak melihat 

gambar sambil mengeja tulisan. 

Gambar 4.4  

Buku Lancar Membaca Cerita Bergambar 

Pada pembelajaran ketiga, guru fokus pada pembuatan 

kalimat pendek sederhana. Guru menulis kalimat-kalimat 

sederhana di papan tulis dan peserta didik diminta untuk menulis 

ulang kalimat-kalimat tersebut di buku tulis masing-masing. 

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk membacakan kalimat-

kalimat tersebut secara bersama-sama. Guru juga melakukan 

pengecekan satu per satu tulisan peserta didik untuk mengetahui 
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peserta didik yang belum mau menulis atau peserta didik yang 

kesulitan dalam membaca dan menulis. 

c. Evaluasi Kesulitan Membaca dan Menulis 

Pada evaluasi kesulitan membaca dan menulis, Ibu Farida 

Ariani menggunakan teknik membaca bersama dan menulis ulang 

untuk memaksimalkan kemampuan siswa. Dalam wawancara Ibu 

Farida Ariani menjelaskan: 

”Pada awal pembelajaran guru mengajak peserta didik 

untuk membaca do’a bersama yang dipimpin salah satu peserta 

didik yang bertujuan untuk melatih kemampuan memipin peserta 

didik.” 

Pada tahap evaluasi, Ibu Farida Ariani juga memeriksa 

tulisan peserta didik satu persatu untuk melihat kemajuan mereka. 

Dengan melakukan evaluasi ini, Ibu Farida Ariani dapat meniali 

efektivitas dari pembelajaran dan mengidentifikasi siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca dan menulis. Hal ini 

memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian 

dalam upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis peserta 

didik. 

Dengan demikian, upaya-upaya yang dilakukan oleh Ibu 

Farida Ariani sebagai guru kelas 1 sangat berperan penting dalam 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan membaca dan menulis 

pada tingkat permulaan. Keberhasilan ini tidak hanya didukung 
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oleh perencanaan yang matang, tetapi juga oleh penerapan strategi 

pembelajaran yang kreatif dan evaluasi yang berkelanjutan. 

Dengan adnya perhatian dan dukungan dari guru, peserta didik 

kelas 1 dapat mengatasi kesulitan mereka dan menjadi lebih 

percaya diri dalam belajar membaca dan menulis. 

2. Apa Saja Yang Dihadapi Guru Dalam Menangani Kesulitan 

Membaca Dan Menulis Peserta Didik 

Pada tahap ini, yang dihadapi guru dalam menangani kesulitan 

membaca dan menulis yang paling utama adalah perbedaan 

kemampuan setiap peserta didik, sesuai dengan apa yang dijelaskan 

oleh ibu Farida Ariani: 

”Kesulitannya itu kemampuan setiap peserta didik tidak sama, 

ada yang masih belum hafal huruf, ada yang masih kesulitan menulis, 

ada yang malas buat belajar, ada yang belum bisa membedakan huruf 

yang hampir sama, dan ada juga yang terpengaruh dengan adanya 

gadget.” 

Guru juga menghadapi kendala dalam menjaga kosentransi dan 

motivasi belajar peserta didik. Beberapa peserta didik mudah merasa 

bosan dan malas, sesuai dengan apa yang kemukaan oleh peserta didik 

bahwa mereka merasa bosa dan malas saat belajar: 

Tabel 4.3 

Wawancara Peserta Didik 

Pertanyaan Bagaimana perasaanmu selama belajar di kelas? 

Galih Prasetyo Malas 
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Muhammad Ridho Kadang malas kadang senang 

Marzia Aiza Senang 

Arya Dinar 

Alfariza 

Sedikit senang 

Zarrafi Ariadi Senang 

Pertanyaan Seru atau tidak saat ibu guru mengajar? 

Galih Prasetyo Bosan, bu guru Cuma nyuruh 

menulis sama membaca terus. 

Muhammad Ridho Kadang bosan kalau disuruh 

membaca 

Marzia Aiza Seru, karena biar aku bisa 

membaca dan menulis. 

Arya Dinar 

Alfariza 

Bosan 

 

Zarrafi Ariadi Seru banget 

 

Oleh karena itu, ibu Farida Ariani selaky guru kelas 1 akan 

menggunakan berbagai cara agar pembelajaran tetap menarik, seperti 

menggunakan metode dan media yang menarik perhatian perhatian 

peserta didik untuk lebih giat belajar. 

3. Metode Pembelajaran Apa Yang Digunakan Guru Untuk 

Membantu Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Membaca 

Dan Menulis 

Guru mengguunakan beberapa metode pembelajaran untuk 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan membaca dan 

menulis permulaan. Pemilihan metode dilakukan dengan 
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menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta 

didik agar proses pembelajaran lebih efektif dan mudah dipahami. 

Salah satu metode yang digunakan oleh ibu Farida Ariani 

selaku guru kelas 1 adalah membaca bertahap dan menerapkan latihan 

secara berulang untuk menulis. Hal tersebut disampaikan oleh guru 

kelas 1 sebagai berikut: 

”Kalau mengajarnya saya mulai dari yang paling dasar dulu. 

Anak-anak dikenalkan huruf satu-satu, terus belajar membaca suku 

kata seperti ba, bi, bu baru nanti membaca kata dan kalimat sederhana. 

Saya juga melatih untuk menulis sedikit-sedikit sama apa yang saya 

ajarkan saat belajar membaca. Kalau sering diulang biasanya mereka 

jadi lebih cepat hafal dengan huruf-huruf abjad saat membaca dan 

menulis.” 

Selanjutnya, guru menggunakan media pembelajaran berupa 

kartu huruf vokal, kartu huruf abjad, dan buku lancar membaca cerita 

bergambar”. 

Setelah pembelajaran selesai, guru memberikan motivasi dan 

penguatan positif kepada peserta didik agar lebih percaya diri dalam 

belajar. Guru memberikan pujian ketika peserta didik menunjukkan 

perkembangan, sekecil apa pun kemajuan yang dicapai. 

C. Pembahasan 
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1. Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Kelas Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Dan Menulis Pada Kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi 

Pada upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis siswa 

kelas 1, Ibu Farida Ariani sebagai guru kelas 1 melakukan perencanaan 

yang matang. Ia menyadari bahwa setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam membaca, sehingga diperlukan strategi yang 

tepat untuk membantu mereka. Dari hasil wawancara dengan guru 

kelas 1, Ibu Farida Ariani diketahui bahwa terdapat 5 peserta didik 

yang masih belum bisa membaca dan menulis dengan latar belakang 

kesulitan yang berbeda-beda. 

Pada upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis, Ibu 

Farida Ariani menggunakan beberapa strategi, diantaranya: 

”Yang sudah sangat lancar ada, yang belum lancar juga ada 

beberapa anak, bahkan waktu awal semester masih ada beberapa anak 

yang belum paham huruf ABC, ada 5 anak yang tidak bisa membaca 

dan menulis saya mengetahuinya pada saat pembelajaran dikelas. Saya 

sebagai guru kelas terus berusaha untuk mengajari membaca dan 

menulis agar anak tersebut bisa dan tidak malu sama teman-

temannya.” 

a. Perencanaan Pembelajaran Membaca dan Menulis pada kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi 
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Ibu  Farida Ariani juga menjelaskan bagaimana ia 

merencanakan upaya untuk mengatasi kesulitan membaca dan 

menulis peserta didik. Ia menggunakan metode membaca dasar 

dengan menggunakan kartu huruf sebagai media pembelajaran. Ibu 

Farida Ariani mengajarkan pelafalan huruf A-Z. Dalam tahap 

persiapan kelas, guru menyiapkan tempat duduk yang terdiri dari 

satu meja dan dua bangku dan memulai pembelajaran dengan 

menyanyi agar siswa kelas 1 merasa senang dan bersemangat 

untuk belajar. Setelah menyanyi, guru melanjutkan dengan 

melafalakan huruf A-Z dan menuliskan huruf dipapan tulis seperti 

be, ce, de, lalu peserta didik diminta untuk menulis dibuku tulis 

masing-masing untuk melatih kemampuan menulis. 

b. Proses Pembelajaran Membaca dan Menulis pada kelas 1 MI 

Darussalam Sidodadi 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran membaca dan 

menulis, guru kelas 1 melakukan persiapan kelas dengan mengatur 

tempat duduk peserta didik dan bergantian duduk di depan. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi setiap peserat didik 

untuk berada di depan dan berpartisipasi aktif dalm pembelajaran. 

Guru juga memulai pembelajran dengan do’a yang dipimpin oleh 

peserta didik yang bertujuan untuk melatih peserta didik lebih 

berani untuk memimpin dan berbicara. 
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Pada pembelajaran pertama, guru menggunakan kartu huruf 

berupa huruf vokal a, i,u, e, o, dan menggabungkannya dengan 

huruf lain. Ibu Farida Ariani menejelaskan: 

”Untuk persiapan pertama, membaca dan menulis saya 

biasanya menggunakan kartu huruf, saya biasanya memulai dari 

kartu huruf vokal selanjutnya saya gabungkan dengan huruf 

lainnya.”  

 

 

 

Gambar 4.3  

Kartu Huruf Vokal dan Huruf Abjad 

 

Pada pembelajaran kedua, guru menggunakan buku baca 

bergambar sebagai sarana untuk mengenalkan kata-kata kepada 

peserta didik. Ibu Farida Ariani menjelaskan: 

”Jadi karena ini kelas 1 ya mba, anak-anak masih suka 

sama tulisan yang bergambar, saya berinisiatif memberikan buku 
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yang tertera gambar dan tulisan , jadi setidaknya anak melihat 

gambar sambil mengeja tulisan. 

Gambar 4.4  

Buku Lancar Membaca Cerita Bergambar 

Pada pembelajaran ketiga, guru fokus pada pembuatan 

kalimat pendek sederhana. Guru menulis kalimat-kalimat 

sederhana di papan tulis dan peserta didik diminta untuk menulis 

ulang kalimat-kalimat tersebut di buku tulis masing-masing. 

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk membacakan kalimat-

kalimat tersebut secara bersama-sama. Guru juga melakukan 

pengecekan satu per satu tulisan peserta didik untuk mengetahui 

peserta didik yang belum mau menulis atau peserta didik yang 

kesulitan dalam membaca dan menulis. 

c. Evaluasi Kesulitan Membaca dan Menulis 

Pada evaluasi kesulitan membaca dan menulis, Ibu Farida 

Ariani menggunakan teknik membaca bersama dan menulis ulang 

untuk memaksimalkan kemampuan siswa. Dalam wawancara Ibu 

Farida Ariani menjelaskan: 
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”Pada awal pembelajaran guru mengajak peserta didik 

untuk membaca do’a bersama yang dipimpin salah satu peserta 

didik yang bertujuan untuk melatih kemampuan memipin peserta 

didik.” 

Pada tahap evaluasi, Ibu Farida Ariani juga memeriksa 

tulisan peserta didik satu persatu untuk melihat kemajuan mereka. 

Dengan melakukan evaluasi ini, Ibu Farida Ariani dapat meniali 

efektivitas dari pembelajaran dan mengidentifikasi siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca dan menulis. Hal ini 

memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian 

dalam upaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis peserta 

didik. 

Dengan demikian, upaya-upaya yang dilakukan oleh Ibu 

Farida Ariani sebagai guru kelas 1 sangat berperan penting dalam 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan membaca dan menulis 

pada tingkat permulaan. Keberhasilan ini tidak hanya didukung 

oleh perencanaan yang matang, tetapi juga oleh penerapan strategi 

pembelajaran yang kreatif dan evaluasi yang berkelanjutan. 

Dengan adnya perhatian dan dukungan dari guru, peserta didik 

kelas 1 dapat mengatasi kesulitan mereka dan menjadi lebih 

percaya diri dalam belajar membaca dan menulis. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Yusron Maulana El-yunusi  bahwa upaya yang 
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dilakukan oleh guru kelas 1 MI Darussalam Sidodadi merupakan 

proses yang menentukan tujuan pembelajaran, menyusun langkah-

langkah yang akan dilakukan dan mengevaluasi pembelajaran agar 

yang dilakukannya dapat mencapai target secara efektif. Dalam 

mengatasi kesulitan membaca dan menulis, guru perlu menyiapkan 

beebrapa tahap dari perencanaan, proses pembelajaran hingga 

mengevaluasi.
1
 

 

2. Apa Saja Yang Dihadapi Guru Dalam Menangani Kesulitan 

Membaca Dan Menulis Peserta Didik 

Pada tahap ini, yang dihadapi guru dalam menangani kesulitan 

membaca dan menulis yang paling utama adalah perbedaan 

kemampuan setiap peserta didik, sesuai dengan apa yang dijelaskan 

oleh ibu Farida Ariani: 

”Kesulitannya itu kemampuan setiap peserta didik tidak sama, 

ada yang masih belum hafal huruf, ada yang masih kesulitan menulis, 

ada yang malas buat belajar, ada yang belum bisa membedakan huruf 

yang hampir sama, dan ada juga yang terpengaruh dengan adanya 

gadget.” 

Guru juga menghadapi kendala dalam menjaga kosentransi dan 

motivasi belajar peserta didik. Beberapa peserta didik mudah merasa 

                                                           
1
 Muhammad Yusron Maulana El-yunusi, ‘Strategi Yang Tepat Dan Berbasis Pada Kebutuhan Siswa 

Akan Memberikan Dampak Signifikan Terhadap Peningkatan Kemampuan Literasi Dasar Anak Sejak Dini.’, 8.3 
(2024), pp. 2187–95. 



57 

 

 
 

bosan dan malas, sesuai dengan apa yang kemukaan oleh peserta didik 

bahwa mereka merasa bosa dan malas saat belajar: 

Tabel 4.3 

Wawancara Peserta Didik 

Pertanyaan Bagaimana perasaanmu selama belajar di kelas? 

Galih Prasetyo Malas 

Muhammad Ridho Kadang malas kadang senang 

Marzia Aiza Senang 

Arya Dinar 

Alfariza 

Sedikit senang 

Zarrafi Ariadi Senang 

Pertanyaan Seru atau tidak saat ibu guru mengajar? 

Galih Prasetyo Bosan, bu guru Cuma nyuruh 

menulis sama membaca terus. 

Muhammad Ridho Kadang bosan kalau disuruh 

membaca 

Marzia Aiza Seru, karena biar aku bisa 

membaca dan menulis. 

Arya Dinar 

Alfariza 

Bosan 

 

Zarrafi Ariadi Seru banget 

 

Oleh karena itu, ibu Farida Ariani selaku guru kelas 1 akan 

menggunakan berbagai cara agar pembelajaran tetap menarik, seperti 

menggunakan metode dan media yang menarik perhatian perhatian 

peserta didik untuk lebih giat belajar. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kalisa Dwi Putri bahwa proses pembelajaran pasti akan menemukan 
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kesulitan yang dialami peserta didik, terutama peserta didik kelas 

rendah. Peserta didik yang mengalami kesulitan pun memiliki alasan 

yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya.
2
 

3. Metode Pembelajaran Apa Yang Digunakan Guru Untuk 

Membantu Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan Membaca 

Dan Menulis 

Guru mengguunakan beberapa metode pembelajaran untuk 

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan membaca dan 

menulis permulaan. Pemilihan metode dilakukan dengan 

menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta 

didik agar proses pembelajaran lebih efektif dan mudah dipahami. 

Salah satu metode yang digunakan oleh ibu Farida Ariani 

selaku guru kelas 1 adalah membaca bertahap dan menerapkan latihan 

secara berulang untuk menulis. Hal tersebut disampaikan oleh guru 

kelas 1 sebagai berikut: 

”Kalau mengajarnya saya mulai dari yang paling dasar dulu. 

Anak-anak dikenalkan huruf satu-satu, terus belajar membaca suku 

kata seperti ba, bi, bu baru nanti membaca kata dan kalimat sederhana. 

Saya juga melatih untuk menulis sedikit-sedikit sama apa yang saya 

ajarkan saat belajar membaca. Kalau sering diulang biasanya mereka 

jadi lebih cepat hafal dengan huruf-huruf abjad saat membaca dan 

menulis.” 

                                                           
2
 Kalisa Dwi Putri, Patra aghtiar Rakhman, and Nana Hendra Cipta, ‘Menganalisis Kesulitan Guru 

Dalam Menghadapi Peserta Didik Pada Tahap Membaca Dan Menulis Permulaan Di Kelas Rendah Sdn 
064037’, Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, 09 (2023). 
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Selanjutnya, guru menggunakan media pembelajaran berupa 

kartu huruf vokal, kartu huruf abjad, dan buku lancar membaca cerita 

bergambar”. 

Setelah pembelajaran selesai, guru memberikan motivasi dan 

penguatan positif kepada peserta didik agar lebih percaya diri dalam 

belajar. Guru memberikan pujian ketika peserta didik menunjukkan 

perkembangan, sekecil apa pun kemajuan yang dicapai. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amanda bahwa peserta didik meghafal dan melafalkan huruf-huruf 

tersebut sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Terdapat huruf-huruf 

tertentu yang memiliki bentuk yang mirip, guru membedakan huruf-

huruf b dengan d, p dengan q, n dengan u dan lain sebagainya. Dengan 

cara memberi warna yang berbeda pada kartu huruf, lalu peserta didik 

dilatih secara berulang-ulang sampai bisa membdekan huruf.
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 N Amanda, P.A Rakhman, and S Rokmanah, ‘Faktor Permasalahan Belajar Membaca Dan Menulis 

Permulaan Pada Peserta Didik’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, 11.1 (2022), pp. 11–
23. 



60 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang Upaya Guru Dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Dan Menulis Pada Kelas 1 MI Darussalam Sidodadi 

yang telah peneliti uraikan pada bab yang sebelumnya maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Guru berupaya mengatasi kesulitan membaca dan menulis melalui 

pendampingan individual, latihan membaca dan menulis secara rutin, 

pemberian motivasi, pengulangan materi sesuai kebutuhan peserta 

didik, kerja sama dengan orang tua, serta evaluasi berkala untuk 

memantau perkembangan kemampuan peserta didik. 

2. Hambatan yang dihadapi guru meliputi perbedaan kemampuan peserta 

didik, masih adanya peserta didik yang belum mengenal dan 

membedakan huruf, rendahnya konsentrasi dan motivasi belajar, 

kurangnya pendampingan orang tua, pengaruh penggunaan gadget, 

serta keterbatasan waktu guru dalam memberikan bimbingan secara 

individual. 

3. Guru menggunakan metode fonik, latihan atau pengulangan, 

pendampingan individual, serta media kartu huruf dan buku bacaan 

bergambar untuk membantu peserta didik membaca dan menulis, 

Metode tersebut membantu meningkatkan kemampuan membaca dan 
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menulis permulaan sesuai dengan perkembangan masing-masing 

peserta didik. 

B. Saran 

  Mengacu pada hasil temuan dan pembahasan yang telah di 

paparkan diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sekolah perlu mmelengkapi fasilitas belajar peserta didik agar 

pembelajaran berlangsung dengan baik dan peserta didik semakin 

semangat untuk belajar. 

2. Wali kelas sebaiknya media pembelajaran agar dalam mengajarkan 

materi peserta didik tidak mudah bosan dan tertarik untuk 

memperhatikan. 

3. Peserta didik diharapkan lebih aktif dan rajin berlatih menulis, 

serta menumbuhkan minat dan motivasi dalam setiap 

pembelajaran. 

4. Peneliti berikutnya dapat memperluas kajian aspek lain seperti 

tanda baca, dan struktur paragraf dalam penulisan. Semoga 

penelitian ini dapat menjadi bahan refernsi untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai kesulitan membaca dan 

menulis pada peserta didik sekolah dasar. 
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